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Analisis Pengaruh Modal Kerja Terhadap Tingkat Likuiditas Keuangan  
Pada PT. Semen Tonasa 
 
1Nurul Huda 
2H. Muhammad Toaha 
3Armayah 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal kerja terhadap 
likuiditas pada perusahaan PT. Semen Tonasa. Adapun metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, analisis perputaran 
modal kerja, analisis likuiditas, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis 
(uji t). Hasil temuan dari penelitian ini adalah analisis pengaruh modal kerja dan 
likuiditas keuangan khususnya pada perusahaan PT. Semen Tonasa 
menunjukkan bahwa antara modal kerja dengan likuiditas keuangan berpengaruh 
positif dan tidak signifikan alasannya karena memiliki nilai sig > 0,05. 
Sehubungan dengan hipotesis yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa 
modal kerja berpengaruh signifikan terhadap likuiditas keuangan tidak diterima, 
hal ini dibuktikan dari hasil uji parsial dimana menunjukkan nilai sig. > 0,05, 
berarti tidak ada pengaruh signifikan, sehingga hipotesis yang telah dikemukakan 
tidak terbukti. 
 
















The Analysis Effect on the Level of Capital Liquidity of Working Capital 
Finance At the PT. Semen Tonasa 
 
1Nurul Huda 
2H. Muhammad Toaha 
3Armayah 
 
This study aimed to analyze the influence of working capital to the liquidity in PT. 
Semen Tonasa. The method of analysis used in this research is descriptive 
analysis, analysis of working capital turnover, liquidity analysis, multiple linear 
regression analysis, and hypothesis test (t-test). The findings of this research is 
the analysis of the effect of working capital and financial liquidity, especially in 
PT. Semen Tonasa where it showed that between working capital and financial 
liquidity and the positive effect is not significant because for having a sig> 0.05. In 
connection with the hypotheses that have been put forward shows that working 
capital significantly influence financial liquidity is not accepted, it is proved from 
the partial test results which showed sig. > 0.05, meaning no significant effect, so 
the hypothesis that has been put forward is not proven. 
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1.1  Latar Belakang 
Perkembangan ekonomi sangat pesat sehingga permasalahan yang 
dihadapi oleh bidang usaha semakin kompleks dan bersifat dinamis. Salah satu 
masalah yang selalu dihadapi oleh perusahaan adalah masalah keuangan. 
Pengelolaan di bidang keuangan baik dalam jangka panjang maupun jangka 
pendek selalu berkaitan dengan kegiatan perusahaan sehari-hari termasuk 
didalamnya pengelolaan modal kerja dan aktiva yang baik karena akan 
berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan. 
Setiap aktivitas yang dilaksanakan oleh perusahaan selalu memerlukan 
dana, baik untuk membiayai kegiatan operasional sehari-hari maupun untuk 
membiayai investasi jangka panjangnya. Dana yang digunakan untuk 
melangsungkan kegiatan operasional sehari-hari disebut modal kerja. Modal 
kerja dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk membiayai kegiatan operasinya 
sehari-hari, di mana modal kerja yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan 
dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui 
hasil penjualan produksinya. Modal kerja yang berasal dari penjualan produk 
tersebut akan segera dikeluarkan lagi untuk membiayai kegiatan operasional 
selanjutnya. 
Modal kerja merupakan salah satu faktor produksi yang paling penting 
dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan, karena dengan modal 
kerja segala kebutuhan untuk proses produksi dapat terpenuhi. Penggunaan 
modal kerja oleh suatu perusahaan dalam kegiatan operasional sehari-hari 





dengan tujuan untuk memperoleh laba yang maksimal. Maka dari itu setiap 
perusahaan memerlukan adanya modal kerja yang cukup.  
Besar kecilnya modal kerja perusahaan tergantung dari jenis perusahaan. 
Penentuan jumlah modal kerja sangatlah penting bagi perusahaan, karena jika 
kekurangan modal kerja maka perusahaan akan mengalami masalah likuiditas 
yaitu tidak bisa membayar kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya, selain 
itu akan mengalami kesulitan dalam membeli bahan baku atau bahan pembantu, 
membayar upah buruh, gaji para karyawan, serta biaya-biaya lainnya yang akan 
mengakibatkan tidak maksimumnya kegiatan operasional perusahaan. 
Sedangkan jika kelebihan modal kerja dapat mengakibatkan kerugian bagi 
perusahaan, hal ini dikarenakan adanya iddle money yang tidak dialokasikan 
untuk pos yang lain. Kelebihan modal kerja berarti menunjukkan adanya dana 
yang tidak produktif, ini akan mengurangi kesempatan dalam memperoleh 
keuntungan. 
Selain ditunjang oleh pemenuhan modal kerja yang tepat, agar 
perusahaan dapat berkembang dengan baik, pengelolaan yang efektif dan 
efisien serta produktif pun akan sangat berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan, apalagi disertai dengan adanya tindakan pengendalian yang efektif 
untuk mencegah timbulnya penyimpangan yang terjadi. Dengan adanya 
pengelolaan yang efisien dalam melakukan kegiatan operasional perusahaan 
akan berpengaruh terhadap keberhasilan perusahaan, yang ditandai dengan 
adanya laju pertumbuhan penjualan yang meningkat.  
Pengelolaan modal kerja merupakan hal yang sangat penting dalam 
perusahaan, karena meliputi pengambilan keputusan mengenai jumlah dan 
komposisi aktiva lancar dan bagaimana membiayai aktiva ini. Perusahaan yang 
tidak dapat memperhitungkan tingkat modal kerja yang memuaskan, maka 
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perusahaan kemungkinan mengalami insolvency (tak mampu memenuhi 
kewajiban jatuh tempo) dan bahkan mungkin terpaksa harus dilikuidasi. Aktiva 
lancar harus cukup besar untuk dapat menutup hutang lancar sedemikian rupa, 
sehingga menggambarkan adanya tingkat keamanan (margin safety) yang 
memuaskan. Sementara itu, jika perusahaan menetapkan modal kerja yang 
berlebih akan menyebabkan perusahaan overlikuid sehingga menimbulkan dana 
menganggur yang akan mengakibatkan inefisiensi perusahaan, dan membuang 
kesempatan memperoleh laba. 
Modal kerja adalah investasi sebuah perusahaan pada aktiva-aktiva 
jangka pendek seperti kas, persediaan dan piutang (Fahmi, 2012). Perusahaan 
pada dasarnya membutuhkan modal kerja yang cukup dalam menjalankan 
kegiatan operasionalnya. Uang atau dana yang dikeluarkan nantinya diharapkan 
akan dapat kembali lagi masuk kedalam perusahaan dalam waktu yang singkat. 
Dari laporan keuangan modal kerja nantinya akan sangat membantu dalam 
merencanakan dan melaksanakan penggunaan dana dengan sebaik-baiknya 
sehingga perusahaan bias menghindari kekurangan dana yang nanti akan dapat 
menghambat pertumbuhan perusahaan. 
Modal kerja berpengaruh terhadap likuiditas karena kebijakan 
perusahaan dalam mengelola jumlah modal secara tepat akan mengakibatkan 
keuntungan, sedangkan akibat dari penanaman modal kerja yang kurang tepat 
akan mengakibatkan kerugian. Agar dapat menilai posisi keuangan suatu 
perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban-kewajibannya, maka perlu 
digunakan alat analisis yang dinamakan Rasio Likuiditas. Rasio likuiditas adalah 
rasio yang menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu (Fahmi, 2012). Sehingga 
dengan adanya rasio ini diharapkan dapat membantu para manajer untuk menilai 
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efisiensi modal kerja yang digunakan perusahaan dalam menjalankan usahanya. 
Analisis rasio terhadap modal kerja perusahaan pun sangat perlu dilakukan 
untuk mengetahui dan menginteprestasikan posisi keuangan jangka pendek 
perusahaan serta meneliti efisiensi dan penggunaan modal kerja dalam 
perusahaan (Susanti, 2012). 
Konsep likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam 
melunasi sejumlah utang jangka pendek, umumnya kurang dari satu tahun. 
Dimensi konsep likuiditas mancakup current ratio, quick ratio, cash ratio, dan net 
working capital to total assets ratio. Dimensi konsep likuiditas tersebut 
mencerminkan ukuran-ukuran kinerja manajemen ditinjau dari sejauh mana 
manajemen mampu mengelola modal kerja yang didanai dari utang lancar dan 
saldo kas perusahaan. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT. Semen Tonasa di 
Kabupaten Pangkep, sebagai perusahaan industri semen yang berskala besar 
maka perusahaan perlu mempergunakan modal kerja seefektif dan seefisien 
mungkin, yakni seberapa besar kebutuhan dan perputaran modal yang 
dikeluarkan sehingga dapat memenuhi kewajiban-kewajiban perusahaan baik 
utang lancar maupun utang jangka panjang. 
Sebagai gambaran awal berikut ini akan disajikan data mengenai modal 
kerja dan laba bersih perusahaan pada PT. Semen Tonasa dapat dilihat melalui 





Data Modal Kerja dan Laba bersih Pada PT. Semen Tonasa  
Tahun 2012-2014 (Dalam Jutaan Rupiah) 
 








2012 1.594.864 1.056.533 642.155 538.332 
2013 1.988.251 1.057.553 676.119 930.697 
2014 1.752.514 1.226.629 713.523 525.886 
Sumber : PT. Semen Tonasa  
 
Berdasarkan data modal kerja dan laba perusahaan menunjukkan bahwa 
laba bersih yang dicapai oleh perusahaan mengalami peningkatan dari tahun      
ke tahun, namun aktiva lancar dan hutang lancar serta modal kerja pada        
tahun terakhir mengalami penurunan, sehingga hal ini berpengaruh terhadap 
kegiatan operasional perusahaan, karena kekurangan modal kerja berakibat 
dalam membayar kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya, selain itu akan 
mengalami kesulitan dalam membeli bahan baku atau bahan pembantu, 
membayar upah buruh, gaji para karyawan, serta biaya-biaya lainnya yang                  
akan mengakibatkan tidak maksimumnya kegiatan operasional perusahaan. 
Sedangkan jika kelebihan modal kerja dapat mengakibatkan kerugian bagi 
perusahaan, hal ini dikarenakan adanya iddle money yang tidak dialokasikan 
untuk pos yang lain. Kelebihan modal kerja berarti menunjukkan adanya dana 
yang tidak produktif, ini akan mengurangi kesempatan dalam memperoleh 
keuntungan. 
Penelitian ini mengacu dari penelitian yang dilakukan oleh Nurul ikhsan, 
(2013) Pengaruh Efisiensi Modal Kerja Terhadap Tingkat Likuiditas Perusahaan 
Automotive And Components Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2009-2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pengumpulan piutang, 
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rata-rata pengumpulan persediaan dan rata-rata pengumpulan hutang 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas (current ratio). Persamaan 
penelitian ini adalah pengaruh modal kerja terhadap likuiditas, sedangkan 
perbedaannya adalah terletak pada perusahaan yang diteliti. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka penulis memilih 
judul skripsi ini  : “ Analisis Pengaruh Modal Kerja Terhadap Tingkat 
Likuiditas Keuangan pada PT. Semen Tonasa”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dapat dibuat rumusan masalah 
sebagai berikut : “ Apakah modal kerja berpengaruh terhadap likuiditas keuangan 
pada perusahaan PT. Semen Tonasa “. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : Untuk 
menganalisis pengaruh modal kerja terhadap likuiditas pada perusahaan                          
PT. Semen Tonasa. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana informasi untuk 
meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh modal kerja 
terhadap likuiditas perusahaan. Selain itu memberikan kontribusi sebagai bahan 
referensi untuk penelitian sejenis. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan 
bagi pengambil keputusan perusahaan untuk membantu proses pengambilan 
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keputusan dalam menggunakan modal kerja seefisien mungkin sehingga pihak 
manajer dapat mengelola aktiva perusahaan secara efektif yang nantinya 
berdampak pada likuiditas perusahaan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang terdapat dalam 
penelitian ini terdiri dari lima bab yaitu sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan, bab ini menguraikan tentang latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini menjelaskan tentang landasan teori, 
tinjauan empirik, kerangka pikir serta hipotesis. 
Bab III Metode Penelitian, bab ini menguraikan tentang rancangan 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, serta metode analisis. 
Bab IV Hasil Penelitian dan pembahasan, bab ini menjelaskan mengenai 
hasil penelitian terhadap modal kerja yang memepengaruhi tingkat likuiditas PT 
Semen Tonasa. 
Bab V Penutup, bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian 












2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Definisi Laporan Keuangan 
Laporan keuangan dibuat dengan maksud untuk memberikan gambaran 
atau laporan kemajuan yang secara periodic dilakukan pihak manajemen 
perusahaan yang bersangkutan. Dengan kata lain laporan keuangan bertujuan 
untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
Sebelum manajer keuangan mengambil keputusan, manajer keuangan 
perlu memahami kondisi keuangan perusahaan. Untuk memahami kondisi 
keuangan perusahaan, diperlukan analisis terhadap laporan keuangan 
perusahaan. Di samping manajer keuangan, beberapa pihak di luar perusahaan 
juga perlu memahami kondisi keuangan perusahaan diantaranya adalah calon 
investor dan kreditur. Adapun pengertian laporan keuangan menurut Martono 
dan Agus (2010:51) adalah sebagai berikut : “Laporan keuangan (Financial 
Statement) merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu perusahan 
pada suatu saat tertentu”.  
Selanjutnya menurut Fahmi (2012:2 mendefinisikan pengertian laporan 
keuangan sebagai berikut : “ Laporan keuangan yaitu merupakan suatu informasi 
yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh 
informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 





Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan 
keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan 
suatu perusahaan dan informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran 
kinerja keuangan dari perusahaan tersebut. 
Hanafi dan Halim (2014 : 49), mendefinisikan bahwa : “ Laporan 
keuangan merupakan salah satu sumber informasi  yang penting disamping 
informasi lain seperti informasi industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar 
perusahaan, kualitas manajemen dan lainnya. Ada tiga macam laporan 
keuangan pokok yaitu : (1) neraca, (2) Laporan laba rugi, dan (3) Laporan aliran 
kas. Di samping ketiga laporan pokok tersebut, dihasilkan juga laporan 
pendukung seperti laporan laba yang ditahan, perubahan modal sendiri, dan 
diskusi-diskusi oleh pihak manajemen. 
Menurut Harahap (2013 :1), Laporan Keuangan merupakan media 
informasi yang merangkumkan semua aktivitas perusahaan. Dari pengertian di 
atas dapat disimpulkan bahwa Laporan Keuangan adalah ringkasan dari suatu 
proses transaksi-transaksi keuangan perusahaan yang terjadi selama periode 
yang bersangkutan. 
Bagi suatu perusahaan menurut Kasmir (2013:66), laporan keuangan, 
merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk membuat dan melaporkannya 
pada suatu periode tertentu. Ada yang dilaporkan kemudian dianalisis, sehingga 
dapat diketahui kondisi dan posisi perusahaan terkini. Dengan melakukan 
analisis akan diketahui letak kelemahan dan kekuatan perusahaan. Laporan 
keuangan juga akan menentukan langkah apa yang dilakukan perusahaan 
sekarang dan kedepan, dengan melihat berbagai persoalan yang ada, baik 
kelemahan maupun kekutan yang dimilikinya. Di samping itu, juga untuk 
memanfaatkan peluang yang ada dan menghadapi atau menghindari ancaman 
yang mungkin timbul sekarang dan di masa yang akan datang. 
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Tugas seorang manajer keuangan adalah mencari dana dari berbagai 
sumber dan membuat keputusan tentang sumber dan membuat keputusan 
tentang sumber dana yang harus dipilih. Di samping itu, seorang manajer 
keuangan juga harus mampu mengalokasikan atau menggunakan dana secara 
tepat dan benar. Hal yang tidak kalah pentingnya adalah pencapaian tujuan 
manajer keuangan dalam hal memaksimalkan nilai perusahaan. Tercapai 
tidaknya tujuan ini dapat dilihat dan diukur dari harga saham perusahaan yang 
bersangkutan. Jadi tugas seorang manajer keuangan memang berat karena 
dalam praktiknya tidak hanya memerhatikan kepentingan pemegang saham 
semata, tetapi juga memerhatikan berbagai kepentingan seperti kepentingan 
manajemen itu sendiri, kreditor, supplier, dan pelanggan.  
 
2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 
Pada awalnya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah 
berfungsisebagai “alat pengujian” dari pekerjaan fungsi bagian pembukuan, akan 
tetapi untuk selanjutnya seiring dengan perkembangan jaman, fungsi laporan 
keuangansebagai dasar untuk dapat menentukan atau melakukan penilaian atas 
posisikeuangan perusahaan tersebut. Dengan menggunakan hasil analisis 
tersebut, makapihak-pihak yang berkepentingan dapat mengambil suatu 
keputusan.  
Melalui laporan keuangan juga akan dapat dinilai kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban-kewajibannya baik jangka 
pendek maupun jangka panjang, struktur modal perusahaan, pendistribusian 
pada aktivanya, efektivitas dari penggunaan aktiva, pendapatan atau hasil usaha 
yang telah dicapai, beban-beban tetap yang harus dibayarkan oleh perusahaan 
serta nilai-nilai buku dari setiap lembar saham perusahaan yang bersangkutan. 
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Seperti diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat sudah pasti 
memiliki tujuan tertentu. Dalam praktiknya terdapat beberapa tujuan yang hendak 
dicapai, terutama bagi pemilik usaha dan manajemen perusahaan. Disamping 
itu, tujuan laporan keuangan disusun guna memenuhi kepentingan berbagai 
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. 
Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 
keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode 
tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak sesuai 
kebutuhan perusahaan maupun secara berkala. Jelasnya adalah laporan 
keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan 
luar perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan.  
Fahmi (2012:24), tujuan utama dari laporan keuangan adalah 
memberikan informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur 
laporan keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan 
dalam menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan di samping pihak 
manajemen perusahaan. Para pemakai laporan akan menggunakannya untuk 
meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang timbul dari 
keputusan ekonomis yang diambilnya. Informasi mengenai dampak keuangan 
yang timbul tadi sangat berguna bagi pemakai untuk meramalkan, 
membandingkan dan menilai keuangan.  
Seandainya nilai uang tidak stabil, maka hal ini akan dijelaskan dalam 
laporan keuangan. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila yang 
dilaporkan tidak saja aspek-aspek kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan-
penjelasan lainnya yang dirasakan perlu. Dan informasi ini harus faktual dan 
dapat diukur secara objektif. 
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Ikatan Akuntan Indonesia (2009:3), tujuan laporan keuangan adalah 
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
Kasmir, (2013 : 87) tujuan pembuatan atau penyusunan laporan 
keuangan adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 
perusahaan pada saat ini. 
b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 
dimiliki perusahaan saat ini. 
c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh  
pada suatu periode tertentu. 
d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 
perusahaan dalam suatau periode tertentu. 
e. Memberikan informasi tentang perubahan - perubahan yang terjadi terhadap 
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 
f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 
periode. 
g. Memberikan informasi tentang catatan - catatan atas laporan keuangan. 
h. Informasi keuangan lainnya 
Jadi, dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, maka 
akan dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh. 
Kemudian laporan keuangan tidak hanya sekedar cukup dibaca saja, akan tetapi 
juga harus dimengerti dan dipahami tentang posisi keuangan perusahaan saat 
ini. Cara dengan cara melakukan analisis keuangan melalui berbagai rasio 
keuangan yang lazim dilakukan. 
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Disamping memiliki tujuan seperti yang telah dikemukakan di atas, 
laporan keuangan juga mnemiliki sifat tertentu. Demikian pula dengan 
pencatatan yang dilakukan dalam menyusun laporan keuangan harus dilakukan 
kaidah-kaidah yang berlaku.  
 
2.1.3 Pemakai Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan komoditi yang bermanfaat dan dibutuhkan 
masyarakat, karena ia dapat memberikan informasi yang dibutuhkan 
pemakainya dalam dunia bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan. Laporan 
kuangan disajikan kepada banyak pihak yang berkepentingan termasuk 
manajemen, kreditur, pemerintah dan pihak-pihak lainnya. 
Pemakai laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor 
potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditur usaha lainnya, 
pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya, dan masyarakat.  Beberapa 
kebutuhan pemakai laporan keuangan meliputi (Standar Akuntansi Keuangan, 
2009 : 1.2) yaitu : 
1. Investor 
Penanam modal berisiko dan penasihat mereka berkepentingan dengan 
risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka 
lakukan. Mereka membutuhkan informasi yang membantu menentukan 
apakah harus membeli, menahan, atau menjual investasi tersebut. 
Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka 
untuk menilai kemampuan perusahaan untuk membayar deviden. 
2. Karyawan 
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik pada 
informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga 
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tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun 
dan kesempatan kerja. 
3. Pemberian pinjaman 
Pemberian pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang 
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya 
dapat dibayar pada satu jatuh tempo. 
4. Pemasok dan kreditur usaha lainnya 
Pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dengan informasi keuangan 
yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang 
terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditur usaha 
berkepentingan pada prusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendek 
dari pada pemberi pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utama mereka 
tergantung pada kelangsungan hidup perusahaan. 
5. Pelanggan 
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan 
hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka 
panjang, atau tergantung pada perusahaan. 
6. Pemerintah 
Pemerintah dengan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasaanya 
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan arena itu berkepentingan 
dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan informasi untuk 
mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan sebagai 
dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya. 
7. Masyarakat 
Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dengan berbagai cara 
misalnya: perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada 
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perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan 
perlindungan kepada penanam modal domestic. Laporan keuangan dapat 
membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecendrungan (trend) 
dan perkembangn terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian 
aktivitas. 
 
2.1.4 Jenis-Jenis Laporan Keuangan 
Jenis-jenis laporan keuangan berdasarkan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) (2009) terdiri dari lima jenis laporan keuangan, 
yaitu : 
1. Laporan Laba-Rugi (Income Statement) 
2. Laporan Perubahan Modal (Capital Statement) 
3. Neraca (Balance Sheet) 
4. Laporan Arus Kas (Cash Flow) 
5. Catatan atas Laporan Keuangan 
Berikut ini akan dijelaskan satu persatu satu sebagai berikut : 
1. Laporan Laba/Rugi (Income Statement) 
Laporan laba/rugi menggambarkan pendapatan, biaya-biaya yang 
dikeluarkan, dan hasil neto suatu perusahaan dalam satu periode. Unsur 
utama dalam penyusunan laporan laba/rugi adalah penghasilan (revenue) 
dan biaya (expense). Laporan laba/rugi (income statement) adalah salah satu 
laporan yang sangat krusial dan penting dalam penyajian laporan keuangan 
selain neraca (balance sheet). 
2. Laporan Perubahan Modal (Capital Statement) 
Laporan ini terdiri atas modal awal dan laba/rugi yang mengakibatkan 
perubahan pada modal di akhir periode. Net laba/rugi yang diperoleh dari 
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laporan rugi/laba (income statement) diperlukan untuk mengetahui 
perubahan modal. 
Laporan perubahan modal (capital statement) adalah laporan untuk 
mengetahui kemajuan atau kemunduran suatu perusahaan. Perusahaan 
mengalami kemajuan jika modal akhir yang ditunjukkan pada laporan 
perubahan modal lebih besar dari modal awal, sebaliknya kemunduran 
perusahaan terjadi bila modal akhir lebih kecil dari modal awal. 
Perubahan modal disebabkan oleh transaksi operasi dan transaksi modal. 
a. Transaksi Operasi 
Transaksi operasi adalah transaksi yang diakibatkan oleh kegiatan utama 
perusahaan. Deskripsi transaksi operasi dapat terlihat seperti yang 
disajikan pada laporan laba/rugi, yang terdiri dari penghasilan (revenue) 
dan biaya (expense) atas operasional perusahaan. 
b. Transaksi Modal 
Transaksi modal diakibatkan transaksi yang terjadi dalam rangka 
penyediaan dana untuk menambah atau mengurangi modal. Transaksi 
modal dilakukan oleh pemilik perusahaan dengan melakukan penyetoran 
atau pengambilan pribadi/prive (withdrawals). 
3.  Neraca (Balance Sheet) 
Neraca adalah laporan keuangan yang menyajikan akun-akun aktiva, 
kewajiban, dan modal dalam satu periode. Nilai modal pada neraca 
merupakan nilai yang tercatat pada Laporan Perubahan Modal. 
Keseimbangan pada neraca dapat tercapai karena pada Laporan Perubahan 




a. Aktiva merupakan harta yang dimiliki perusahaan dengan nilai 
kemanfaatan di masa depan (future economic benefit). Contoh : Truk, 
mobil kargo, mobil pengangkat barang, untuk perusahaan ekspedisi. Aktiva 
terdiri dari Aktiva Lancar (Current Assets) dan Aktiva Tetap Berwujud 
(Tangiable Fixed Assets). 
b. Kewajiban terdiri dari Utang Lancar (Current Liabilities) dan Utang Jangka 
Panjang (Long Term Liabilities). 
c. Modal adalah harta kekayaan perusahaan yang dimiliki oleh pemilik 
perusahaan. Modal akan bertambah jika pemilik perusahaan 
menambahkan investasinya ke dalam perusahaan dan jika perusahaan 
memperoleh keuntungan. Sebaliknya, modal akan berkurang jika pemilik 
perusahaan mengambil dana investasinya (prive) dan jika perusahaan 
mengalami kerugian. 
Modal pada perusahaan perseorangan hanya berupa modal pribadi, 
sedangkan dalam perusahaan yang telah go public, modalnya terdiri dari : 
modal saham, laba ditahan, dan cadangan. 
Neraca biasanya terdiri dari dua bentuk, yaitu bentuk skontro/horizontal 
(account form) dan bentuk vertikal/laporan (report form). 
4.  Laporan Arus Kas (Cash Flow) 
Merupakan laporan atas aliran keluar dan masuk kas pada perusahaan. 
5. Catatan atas Laporan Keuangan 
Sebagai penjelasan keadaan perusahaan secara detail. Biasanya terdiri 
dari visi, misi, dan tujuan perusahaan, sejarah perusahaan. Catatan atas laporan 
keuangan juga menjelaskan tentang struktur organisasi, struktur modal, kegiatan 
operasional perusahaan, kemajuan yang telah dicapai, perkembangan 
perusahaan, inovasi, prospek, dan rencana perusahaan di masa yang akan 
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datang. Catatan atas Laporan Keuangan dimaksudkan untuk menjelaskan 
gambaran perusahaan secara lebih detail untuk melengkapi penyajian laporan 
keuangan secara kuantitatif. 
Ada beberapa jenis keuangan yang telah di kenal dan lazim digunakan. 
Menurut Harahap (2013 : 106), berikut jenis laporan keuangan utama dan 
pendukung antara lain : 
a. Neraca; yang manggambarakan posisi keuangan perusahaan pada suatu 
tanggal tertentu. 
b. Perhitungan Laba/Rugi; yang menggambarkan jumlah hasil, biaya dan 
Laba/Rugi perusahaan pada suatu periode tertentu. 
c. Laporan sumber dan penggunaan dana. Di sini dimuat sumber dan 
pengeluaran perusahaan dalam satu periode. 
d. Laporan arus kas; menggambarkan sumber dan penggunaan kas pada suatu 
periode tertentu. 
e. Laporan harga pokok produksi; yang menggambarkan unsur apa yang 
diperhitungkan dalam harga pokok produksi suatu barang. 
f. Laporan laba ditahan; menjelaskan posisi laba yang tidak dibagikan kepada 
pemilik saham. 
g. Laporan perubahan modal; menjelaskan perubahan posisi modal baik saham 
maupun modal perusahaan. 
h. Dalam suatu kondisi tertentu dapat pula digunakan laporan kegiatan 
keuangan. Laporan ini menggambarkan kondisi transaksi laporan keuangan 
perusahaan yang memengaruhi kas atau ekuivalen kas. Laporan ini 





2.1.5 Pengertian Modal Kerja 
Perusahaan yang bergerak dibidang apapun baik itu perusahan jasa 
maupun perusahaan produksi barang selalu membutuhkan modal kerja untuk 
membiayai kegiatan usahanya, dengan harapan dana yang telah dikeluarkan 
dapat kembali masuk ke dalam perusahaan dalam jangka yang relatif pendek. 
Pengertian modal dalam perusahaan belum terdapat suatu kesatuan pendapat 
diantara para ahli ekonomi. Untuk melihat pengertian modal itu, maka penulis 
mengemukakan pendapat dari beberapa ahli ekonomi yang memberikan defenisi 
dari modal. 
Modal kerja merupakan modal yang digunakan untuk membiayai 
operasional perusahaan sehari-hari, terutama yang memiliki jangka waktu  
pendek. Modal kerja juga diartikan seluruh aktiva lancar yang dimiliki suatu 
perusahaan atau setelah aktiva lancar dikurangi dengan utang lancar atau 
dengan kata lain modal kerja merupakan investasi yang ditanamkan dalam aktiva 
lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat berharga, piutang, 
sediaan, dan aktiva lancer lainnya. Biasanya modal kerja digunakan untuk 
beberapa kali kegiatan dalam satu periode. 
Berikut beberapa pengertian modal kerja yang dikemukakan oleh para   
ahli, antara lain dikemukakan oleh Kasmir (2010 : 210) mendefinisikan sebagai 
modal kerja yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan sehari-
hari terutama yang memiliki jangka waktu pendek. Modal kerja juga diartikan 
seluruh aktiva lancar yang dimilki suatu perusahaan atau setelah aktiva lancar 
dikurangi dengan hutang lancar. 
Selanjutnya pengertian modal kerja menurut Kasmir (2010 : 211-212) 




a.  Modal kerja kuantitatif, pada konsep ini menyebutkan bahwa modal kerja 
adalah seluruh aktiva lancar dan perlu mendapat perhatian dalam bagaimana 
mencukupi kebutuhan dana untuk membiayai operasi perusahaan jangka 
pendek, karena konsep ini tidak mementingkan kualitas modal kerja yang 
dibiayai oleh utang jangka panjang atau jangka pendek atau pemilik modal 
sehingga kelangsungan operasi perusahaan belum terjamin. Konsep ini sering 
disebut dengan modal kerja kotor (gross working capital). 
b.   Modal kerja kualitatif, merupakan konsep yang menitikberatkan kepada 
kualitas modal kerja dalam melihat selisih antara jumlah aktiva lancar dengan 
kewajiban lancar. Aktiva lancar yang lebih besar dari kewajiban lancar 
menunjukkan kepercayaan para kreditur kepada pihak perusahaan sehingga 
kelangsungan operasi perusahaan akan lebih terjamin dengan dana pinjaman 
dari kreditur. Konsep ini disebut modal kerja bersih (net working capital). 
c.   Modal kerja fungsional, menekankan kepada fungsi dana yang dimiliki 
perusahaan dalam memperoleh laba. Artinya sejumlah dana yang dimiliki dan 
digunakan perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan. Makin banyak 
dana yang digunakan sebagai modal kerja seharusnya dapat meningkatkan 
perolehan laba, demikian pula sebaliknya, jika dana yang digunakan sedikit, 
maka laba pun menurun. Akan tetapi dalam kenyataaannya terkadang 
kejadiannya tidak selalu demikian.  
Berdasarkan definisi modal kerja tersebut dikatakan bahwa modal kerja 
menurut konsep kuantitatif hanya melihat modal kerja dari aktiva lancar saja, 
yang mana tidak melihat apakah modal kerja tersebut dibiayai dari pemilik, 
hutang jangka pendek, hutang jangka panjang bahkan yang besar belum tentu 
memberikan jaminan akan kelancaran operasi perusahaan. Konsep kualitatif 
menunjukkan tersedianya aktiva lancar yang menunjukkan tingkat keamanan             
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bagi para kreditur dan menjamin kelangsungan kegiatan perusahaan. Dan pada 
konsep fungsional menekankan pada bagaimana memperoleh laba perusahaan 
dari dana yang digunakan sebagai modal kerja. 
Fahmi (2012 : 100) mengatakan bahwa : “ Modal kerja adalah investasi 
sebuah perusahaan pada aktiva-aktiva jangka pendek, kas, sekuritas, 
persediaan dan piutang “.  
Menurut Tampubolong (2013 : 61) mengemukakan bahwa : “ Modal kerja 
secara kolektif mencakup aktiva dan passiva lancar dalam jangka pendek. 
Sedangkan modal kerja netto menggambarkan perbedaan antara aktiva lancar 
dari suatu korporasi. Dengan demikian dalam manajemen modal kerja sangat 
berkaitan dengan manajemen investasi dalam aktiva lancar, serta kebijakan 
dalam passiva lancar.  
Selanjutnya menurut Taylor yang dikutip oleh Sutrisno (2013:41-42) 
mengelompokkan modal kerja ke dalam dua jenis sebagai berikut: 
a.   Modal kerja permanen, adalah modal kerja yang selalu harus ada dalam 
perusahaan agar perusahaan dapat menjalankan kegiatannya untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen. Modal kerja permanen dibagi menjadi dua 
macam  yakni: 
a)   Modal kerja primer, adalah modal kerja minimal yang harus ada dalam 
perusahaan untuk menjamin agar perusahaan tetap bisa beroperasi. 
b)  Modal kerja normal, merupakan modal kerja yang harus ada agar 
perusahaan bisa beroperasi dengan tingkat produksi normal. 
b. Modal kerja variabel, adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah 
sesuai dengan perubahan kegiatan ataupun keadaan lain yang 
mempengaruhi perusahaan. Modal kerja variabel terdiri dari: 
a) Modal kerja musiman, merupakan sejumlah dana yang dibutuhkan untuk 
mengantisipasi apabila ada fluktuasi kegiatan perusahaan. 
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b)  Modal kerja siklis, adalah modal kerja yang jumlah kebutuhannya 
dipengaruhi oleh fluktuasi konjungtur. 
c)  Modal kerja darurat, adalah modal kerja yang jumlah kebutuhannya 
dipengaruhi oleh keadaan-keadaan yang terjadi di luar kemampuan 
perusahaan.  
  
2.1.6 Jenis Modal Kerja 
Kebutuhan modal kerja perusahaan ditentukan oleh aktivitas produksi dan 
kapasitas produksi yang dialakukan oleh perusahaan. Apakah kapasitas produksi 
berubah maka modal kerja yang dibutuhkan juga mengalami perubahan. 
Alexandri (2009 : 80) mengenai jenis-jenis modal kerja menggolongkannya  
dalam : 
a. Modal kerja permanen (permanen working capital) yaitu modal kerja yang 
harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya, atau 
dengan kata lain modal kerja yang secara terus-menerus diperlukan untuk 
kelancaran usaha. Permanen working capital ini dapat dibedakan dalam : 
1. Modal kerja primer (primary working capital). 
Jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk 
menjamin kontinuitas usahanya. 
2. Modal kerja normal (normal working capital). 
Jumlah modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas 
produksi yang normal 
b. Modal kerja variabel (variable working capital) yaitu modal kerja yang 
jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan, modal kerja ini 
dibedakan antara : 
1. Modal kerja musiman (Seasonal working capital). 
Modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena fluktuasi musiman. 
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2. Modal kerja siklis (cyclical working capital). 
Modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena fluktuasi konjungtur. 
3. Modal kerja darurat (Emergency working capital). 
Modal kerja yang bensarnya berubah-ubah karena adanya keadaan 
darurat yang tidak diketahui jumlahnya. 
 
2.1.7 Sumber Modal Kerja 
Kebutuhan akan modal kerja mutlak disediakan perusahaan dalam 
berbagai bentuk. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan sumber modal 
kerja yang dapat dicari dari berbagai sumber  yang ada. Namun dalam pemilihan 
sumber modal kerja harus memerhatikan untung ruginya pemilihan sumber 
modal kerja tersebut. Pertimbangan ini perlu dilakukan agar tidak menjadi beban 
perusahaan ke depan atau akan menimbulkan masalah yang tidak diinginkan. 
Sumber dana untuk modal kerja dapat diperoleh dari penurunan jumlah 
aktiva dan kenaikan pasiva. Berikut ini beberapa sumber modal kerja yang dapat 
digunakan, menurut Kasmir (2010 : 219) yaitu : 
1. Hasil operasi perusahaan 
2. Keuntungan penjualan surat berharga 
3. Penjualan saham 
4. Penjualan aktiva tetap 
5. Penjualan obligasi 
6. Memperoleh pinjaman 
7. Dana hibah 
8. Dan sumber lainnya. 
Dengan menggunakan teknik (alat) sumber dan penggunaan dana ini, 
pengelola perusahaan akan mengetahui bagaimana dana digunakan dan 
bagaimana dana tersebut dibelanjakan selain itu dapat memperoleh mengenai 
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sebab-sebab terjadinya surplus (defisit) modal kerja selama periode tertentu, 
sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan tentang 
permodalan. Hasil pembahasan ini dilaporkan dalam laporan keuangan yang 
disebut laporan sumber dan penggunaan modal kerja. Melalui laporan ini dapat 
diketahui bagaimana perusahaan menggunakan dana yang dimilikinya. 
Munawir (2010 : 107) menyatakan bahwa : “Dalam tentang melaporkan 
sumber dan penggunaan modal dana sering terdapat perbedaan tentang 
pengertian “dana” atau “fund”. Pengertian yang  pertama dana diartikan modal 
kerja, baik dalam arti modal kerja bruto maupun modal kerja netto, sehingga 
dengan demikian “ 
Sumber lain yang dapat diperoleh perusahaan untuk menambah aktiva 
lancar selain dari keempat sumber tersebut antara lain pinjaman atau kredit dari 
bank dan pinjanam-pinjaman jangka pendek lainnya serta hutang usaha yang 
diperoleh dari penjualan. 
Munawir (2010:120) sumber-sumber modal kerja dapat dikemukakan 
sebagai berikut : 
a. Hasil operasi perusahaan 
Jumlah net income yang tampak dalam laporan keuangan laba rugi ditambah 
dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumlah modal kerja 
yang berasal ari operasi perusahaan dapat dihitung dengan menganalisis 
laporan keuangan perhitungan laba rugi perusahaan tersebut dan apabila laba 
tersebut tidak diambil oleh perusahaan maka laba tersebut akan menambah 
modal perusahaan yang bersnagkutan. 
b.  Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga 
Surat berharga yang dimiliki oleh perusahaan untuk jangka pendek adalah 
salah satu elemen aktiva lancar yang segera dapat dijual dan akan dapat 
menimbulkan keuntungan bagi perusahaan. 
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c. Penjualan aktiva tidak lancar 
Sumber lain yang dapat menambah modal kerja yang dibutuhkan, perusahaan 
dapat pula mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada para pemilik 
perusahaan untuk menambah modalnya, disamping itu perusahaan dapat 
juga mengeluarkan obligasi atau bentuk hutang jangka panjang lainnya guna 
memenuhi kebutuhan modal kerjanya. 
d.  Penjualan saham dan obligasi  
Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan, perusahaan dapat 
pula mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada para pemilik 
perusahaan untuk menambha modalnya, disamping itu perusahaan dapat 
juga mengeluarkan obligasi atau bentuk hutang jangka panjang lainnya guna 
memenuhi kebutuhan modal kerja. 
Kesimpulan dari kedua definisi yang berkaitan dengan sumber dan 
penggunaan modal kerja setiap perusahaan terlibat aktivitas inventasi dan 
pembelanjaan. Ketika melaksanakan aktivitas-aktivitas tersebut, perusahaan 
menghasilkan dana, dana diartikan sebagai kas dan serta kas dan dapat juga 
diartikan sebagai modal kerja. Modal kerja didefinisikan sebagai total aktiva 
lancar (gross working capital) atau selisih antara aktiva lancar dan utang lancar 
(net working capital). 
Sumber dan penggunaan modal kerja menurut Prastowo dan Julianty 
(2010 :107) menyatakan bahwa : “ Sumber dan penggunaan modal kerja adalah 
setiap transaksi yang menyebabkan Turunnya modal kerja disebut sumber modal 
kerja. Sebaliknya transaksi yang menyebabkan Naiknya modal kerja disebut 




Djarwanto (2004:95) modal kerja berasal dari berbagai sumber yaitu : 
1. Pendapatan bersih 
Modal kerja yang diperoleh dari hasil penjualan barang dan hasil-hasil lainnya 
yang meningkatkan uang kas dan piutang. Tetapi sebagian dari modal kerja 
ini harus digunakan untuk menutup harga pokok penjualan dan biaya usaha 
yang telah dikeluarkan untuk memperoleh revenue yakni berupa biaya 
penjualan dan biaya administrasi. 
2.  Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga 
Surat-surat berharga sebagai salah satu pos aktiva lancar dapat dijual dan 
dari penjualan ini akan timbul keuntungan. Penjualan surat-surat berharga 
menunjukkan pergeseran bentuk pos aktiva  lancar dari pos “ surat-surat 
berharga” menjadi pos “kas”. Keuntungan yang diperoleh merupakan sumber 
penambahan modal kerja. Sebaliknya bila terjadi kerugian maka modal kerja 
akan berkurang. 
3. Penjualan aktiva tetap, investasi jamgka panjang, dan aktiva tidak lancar 
lainnya. Sumber lain untuk menambah modal kerja adalah hasil penjualan 
aktiva tetap, investasi jangka panjang, dan aktiva tidak lancar lainnya yang 
tidak diperlukan lagii oleh perusahaan. Perubahan aktiva tidak lancar tersebut 
menjadi kas akan menambah modal kerja sebanyak hasil bersih penjualan 
aktiva tidak lancar tersebut. 
4. Penjualan obligasi dan saham serta kontribusi dana dari pemilik 
Utang hipotek, obligasi, dan saham dapat dikeluarkan oleh perusahaan 
apabila diperlukan sejumlah modal kerja misalnya untuk ekspansi 
perusahaan. Pinjaman jangka panjang berbentuk obligasi biasanya tidak 
begitu disulai karena adanya beban bunga disamping kewajiban 
mengembalikan pokok pinjaman. 
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5.  Dana pinjaman dari bank dan pinjaman jangka pendek lainnya 
Pinjaman jangka pendek (kredit bank) bagi beberapa perusahaan merupakan 
sumber penting aktiva lancarnya, terutama tambahan modal kerja yang 
diperlukan untuk membelanjai kebutuhan modal kerja musiman, siklis, 
keadaan darurat, atau kebutuhan jangka pendek lainnya. 
6. Kredit dari supplier atau trade creditor 
Material, barang-barang, supplies, dan jasa-jasa biasa dibeli secara kredit 
atau dengan wesel bayar. Apabila perusahaan kemudian dapat 
mengusahakan menjual barang dan menarik pembayaran piutang sebelum 
waktu utang harus dilunasi, perusahaan hanya memerlukan sejumlah kecil 
modal kerja. 
 
2.1.8 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal kerja 
Ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan perusahaan harus segera 
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Namun terkadang untuk 
memenuhi kebutuhan modal kerja seperti yang diinginkan tidaklah selalu mudah. 
Hal ini disebabkan terpenuhi tidaknya kebutuhan modal kerja sangat tergantung 
kepada berbagai faktor yang mempengaruhi. Oleh karena itu, pihak manajemen 
dalam menjalankan kegiatan operasi perusahaan terutama kebijakan dalam 
upaya pemenuhan modal kerja harus selalu memperhatikan faktor-faktor 
tersebut. 
Menurut Kasmir (2010 : 217), dalam praktiknya terdapat beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi modal kerja antara lain tergantung dari : 
1. Jenis perusahaan 
2. Syarat kredit 
3. Waktu produksi 
4. Tingkat perputaran sediaan 
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Jenis perusahaan dalam praktiknya meliputi dua macam, yaitu 
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa dan ninjasa (industri). Kebutuhan 
modal kerja dalam perusahaan industri lebih besar jika dibandingkan dengan 
perusahaan jasa. Di perusahaan industri, investasi dalam bidang kas, piutang, 
dan sediaan relatif lebih besar jika dibandingkan dengan perusahaan jasa. Oleh 
karena itu, jenis kegiatan perusahaan sangat menentukan kebutuhan akan 
modal kerjanya. 
Syarat kredit atau penjualan yang pembayarannya dilakukan dengan cara 
mencicil (angsuran) juga sangat memengaruhi modal kerja. Untuk meningkatkan 
penjualan bisa dilakukan dengan berbagai cara dan salah satunya adalah 
melalui penjualan secara kredit. Penjualan barang secara kredit memberikan 
kelonggaran kepada konsumen untuk membeli barang dengan cara 
pembayarannya diansur (dicicil) beberapa kali untuk jangka waktu tertentu. Hal-
hal yang perlu memperoleh perhatian dari syarat-syarat kredit dalam hal ini 
adalah : 
1. Syarat untuk pembelian bahan atau barang dagangan 
2. Syarat penjualan barang 
Untuk syarat pembelian barang atau bahan yang akan digunakan untuk 
memproduksi barang memengaruhi modal kerja. Pengaruhnya berdampak 
terhadap pengeluaran kas, jika persyaratan kredit lebih mudah maka akan sedikit 
uang kas yang keluar, demikian pula sebaliknya. Syarat untuk pembelian bahan 
atau barang dagang juga memiliki kaitannya dengan sediaan. 
Kemudian syarat penjualan berbeda dengan di atas. Dalam syarat 
penjualan, apabila syarat kredit diberikan relatif lunak seperti pemotongan harga, 
maka modal kerja yang dibutuhkan makin besar modal kerja yang dibutuhkan 
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dalam sector piutang. Syarat-syarat kredit yang diberikan apakah 2/10 net 30 
atau 2/10 net 60 juga akan memengaruhi penjualan kredit. 
Agar modal kerja yang diinvestasikan dalam sector piutang dapat 
diperkecil, maka perusahaan perlu memberikan potongan harga. Kebijakan ini di 
samping bertujuan untuk menarik minat debitur untuk segera membayar 
utangnya, juga untuk memperkecil kemungkinan risiko utang yang tidak tertagih 
(macet). 
Untuk waktu produksi, artinya jangka waktu atau lamanya memproduksi 
suatu barang. Makin  lama waktu yang digunakan untuk memproduksi suatu 
barang, maka akan makin pendek waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi 
modal kerja, maka makin kecil modal kerja yang dibutuhkan. 
Pengaruh tingkat perputaran sediaan terhadap modal kerja cukup penting 
bagi perusahaan. Makin kecil atau rendah tingkat perputaran, maka kebutuhan 
modal kerja makin tinggi, demikian pula sebaliknya. Dengan demikian, 
dibutuhkan perputaran sediaan yang cukup tinggi agar memperkecil risiko 
kerugian akibat penurunan harga serta mampu menghemat biaya 
p[enyuimpanandan pemeliharan sediaan. 
Secara umum kenaikan dan penurunan modal kerja disebabkan tiga 
faktor yaitu : 
1. Adanya kenaikan modal. Artinya, adanya tambahan modal dari pemilik atau 
perolehan laba dalam periode tertentu yang dimasukkan ke aktiva lancer. 
2. Adanya pengurangan aktiva, Artinya adanya penjualan aktiva tetap, terutama 
yang tidak produktif di mana uangnya dimasukkan ke aktiva lancar atau 
diguanakan untuk membayar utang jangka pendek 
3. Adanya penambahan utang, artinya perusahaan menambah utang baru dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
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2.1.9 Pengertian Likuiditas Keuangan. 
Riyanto (2011:25) menyatakan bahwa likuiditas adalah masalah yang 
berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban financialnya yang segera harus dipenuhi. Suatu perusahaan yang 
mempunyai alat-alat likuid sedemikian besarnya sehingga mampu memenuhi 
segala kewajiban financialnya yang segera harus terpenuhi, dikatakan bahwa 
perusahaan tersebut likuid, dan sebaliknya apabila suatu perusahaan tidak 
mempunyai alat-alat likuid yang cukup untuk memenuhi segala kewajiban 
financialnya yang segera harus terpenuhi dikatakan perusahaan tersebut 
insolvabel. 
Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui 
sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang 
lancar. Dengan demikian rasio likuiditas berpengaruh dengan kinerja keuangan 
perusahaan sehingga rasio ini memiliki hubungan dengan harga saham 
perusahaan. 
Rasio likuiditas menurut Tampubolon (2013 : 40) menunjukkan tingkat 
kemudahan relatif suatu aktiva untuk segera dikonversikan ke dalam kas dengan 
sedikit atau tanpa menurunkan nilai, serta tingkat kepastian tentang jumlah kas 
yang dapat diperoeleh. Kas merupakan suatu aktiva yang paling likuid, aktiva lain 
mungkin relatif likuid tergantung seberapa cepat aktiva ini dapat dikonversikan ke 
dalam kas, misalnya surat-surat berharga (efek-efek). Sedangkan aktiva yang 
tidak likuid contohnya : gedung tanah termasuk aktiva yang tidak likuid karena 
tidak mudah untuk dijual. Untuk mengetahui gedung dan tanah tidak saja 





2.1.10 Jenis – Jenis Rasio Likuiditas 
2.1.10.1 Rasio Lancar (Current Ratio) 
Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya 
masalah dalam likuidasi, sebaliknya current rasio yang terlalu tinggi juga kurang 
bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur Sawir, (2009 : 8). 
Apabila mengukur tingkat likuiditas dengan menggunakan current ratio sebagai 
alat pengukurnya, maka tingkat likuiditas atau current ratio perusahaan dapat 
dipertinggi dengan cara Riyanto, (2011 : 26) yaitu : 
1. Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva lancar. 
2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah utang 
lancar. 
3. Dengan mengurangi jumlah utang lancar sama–sama dengan mengurangi 
aktiva lancar. 
Current ratio dapat dihitung dengan formula : 
                                       Aktiva lancar 





2.1.10.2 Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Rasio ini disebut juga acid test rasio yang juga digunakan untuk 
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Perhitungan quick ratio dengan mengurangkan aktiva lancar dengan 
persediaan. 
Hal ini dikarenakan persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang 
likuiditasnya rendah dan sering mengalami fluktuasi harga serta menimbulkan 
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kerugian jika terjadi likuiditas. Jadi rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar. 
Sawir (2009 : 10) mengatakan bahwa quick ratio umumnya dianggap baik 
adalah semakin besar rasio ini maka semakin baik kondisi perusahaan. 
Quick ratio dapat dihitung dengan formula : 
                                     Aktiva Lancar – Persediaan 
             Quick Ratio = 




2.1.10.3 Rasio Kas (Cash Ratio) 
Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan posisi kas yang dapat 
menutupi hutang lancar dengan kata lain cash ratio merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan kas yang dimiliki dalam manajemen kewajiban 
lancar tahun yang bersangkutan, Kasmir, (2010 : 121). 
Cash Ratio dapat dihitung dengan formula : 
      Kas + Bank 




2.1.10.4 Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over)  
Cash turn over berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupun modal 
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 
tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang 
berkaitan dengan penjualan, (Kasmir, 2010 : 122). 
Cash Turn Over dapat dihitung dengan formula : 
                                               Penjualan bersih 
Rasio perputaran kas  = 






2.1.10.5 Inventory to Net Working Capital 
Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan modal 
kerja perusahaan, Kasmir, (2010 : 129). Inventory to Net Working Capital dapat 
dihitung dengan formula : 
                                               Persediaan 
Inventory to NWC =  
                                 Aktiva Lancar – Utang Lancar 
 
2.2 Tinjauan Empirik 
Judul yang diangkat tentu tidak lepas dari penelitian terdahulu sebagai 
landasan dalam menyusun sebuah kerangka pikir ataupun arah dari penelitian 
ini. Ada beberapa penelitian yang mengkaji tentang modal kerja terhadap 
likuiditas. Penelitian ini dilakukan oleh : 
Edi Aminarso, (2003). Pengaruh Modal Kerja Terhadap Tingkat Likuiditas 
Pada PT. Telekomunikasi Tbk Bandung. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang penulis lakukan bahwa modal kerja bersih berpengaruh 
terhadap tingkat likuiditas PT. Telkom pada aspek current ratio dan quick ratio, 
sedangkan pada aspek cash ratio modal kerja tidak berpengaruh. Hal ini dapat 
terlihat pada hasil perhitungan dari koefisien korelasi, koefisien determinasi dan 
uji hipotesis, di mana : (1)current ratio: r=0,98, Kd= 96%, dk=3, α = 0,05, 
ttabel=3,182 thitung=5,872, (2)cash ratio: r=0,87, Kd=76%, dk=3, α = 0,05, 
ttabel=3,182, thitung=3,072, (3)quick ratio: r=0,98, Kd=96%, dk=3, α = 0,05, 
ttabel=3,182 thitung=8,477. Dari hasil penelitian itu diharapkan kepada pihak 
perusahaan dan manajemennya untuk dapat lebih baik lagi dalam mengelola 
modal kerja, terutama dengan membuat keseimbangan pada elemen-elemen 
aktiva lancar dan passiva lancar agar dapat memenuhi kewajiban jangka pendek 
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yang akan jatuh tempo sehingga tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang 
tinggi dapat tercapai demi kesejahteraan perusahaan dan karyawan. Skripsi 
Universitas Komputer Bandung. 
Farhan, Akhmad Fanny, (2005) Pengaruh Perputaran Modal Kerja 
Terhadap Tingkat Likuiditas Perusahaan (Studi Survei pada Perusahaan 
Telekomunikasi Yang Terdaftar di BEJ). Dari hasil uji signifikansi korelasi Product 
Moment atau Uji t didapatkan t hitung sebesar 0,277 untuk perputaran modal 
kerja dengan tingkat likuiditas (rasio lancar), thitung sebesar 0,238 untuk 
perputaran modal kerja dengan tingkat likuiditas (rasio cepat), t hitung sebesar 
0,169 untuk perputaran modal kerja dengan tingkat likuiditas (rasio kas). Dengan 
Î± = 5%, derajat kebebasan df (n-2) didapatkan ttabel sebesar 2,365 sehingga 
didapatkan nilai t hitung < ttabel , yang berarti tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara perputaran modal kerja dengan tingkat likuiditas perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan, 
perusahaan harus menggunakan modal kerja secara produktif agar tidak 
terdapat modal kerja yang menganggur dan menjaga tingkat likuiditasnya agar 
dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menjaga nilai aktiva 
lancar lebih besar daripada hutang lancer. Skripsi Universitas Widyatama, 
Bandung. 
Nurul ikhsan, (2013) Pengaruh Efisiensi Modal Kerja Terhadap Tingkat 
Likuiditas Perusahaan Automotive And Components Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2009-2011. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-
rata pengumpulan piutang, rata-rata pengumpulan persediaan dan rata-rata 
pengumpulan hutang berpengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas (current 
ratio). Selain itu juga diketahui bahwa rata-rata pengumpulan piutang, rata-rata 
pengumpulan persediaan dan rata-rata pengumpulan hutang mempengaruhi 
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likuiditas (current ratio) sebesar 54,4% dan sisanya faktor-faktor lain yang 
berasal dari luar variable yang diteliti. Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas 
Maritim Raja Ali Haji, Tanjungpinang. 
Yoyon Supriyadi dan Fani Fazriani (2011) Pengaruh Modal Kerja 
Terhadap Tingkat Likuiditas dan Profitabilitas pada PT. Timah Tbk dan PT. 
Antam Tbk. Berdasarkan hasil penelitian, maka pengaruh modal kerja terhadap 
rasio lancar  PT. Timah Tbk, memiliki hubungan positif yang kuat sebesar 0.993 
terhadap rasio lancar, dan memiliki keeratan hubungan sebesar 98.9% oleh 
variabel modal kerja, sedangkan 1.4% modal kerja dipengaruhi oleh variabel lain, 
yaitu aktiva tetap, persediaan, dan lain–lain. Sedangkan untuk pengaruh modal 
kerja terhadap rasio lancar PT. Antam Tbk ialah, memiiki hubungan positif yang 
kuat sebesar 0.980 terhadap rasio lancar, dan memiliki keeratan hubungan 
sebesar 96% oleh variabel modal kerja, sedangkan 4% modal kerja dipengaruhi 
oleh variabel lain, yaitu aktiva tetap, persediaan dan lain–lain. Jurnal Ilmiah 
Ranggagading Home > Vol 11, No 1 (2011) 
 
2.3 Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah suatu tinjauan mengenai apa yang diteliti yang 
dituangkan dalam sebuah bagan yang menjadi alur pemikiran penelitian. 
Perusahaan PT. Semen Tonasa (Persero), Tbk. adalah merupakan perusahaan 
yang bergerak di bidang industri pengolahan semen, dimana dalam menjalankan 
aktivitas usahanya sebagai perusahaan industri yang berskala besar maka 
perusahaan perlu memperhatikan modal kerja perusahaan yang digunakan untuk 
membelanjai kegiatan operasional perusahaan, dimana modal kerja terdiri dari 
dua yakni : perputaran modal kerja dan kebutuhan modal kerja. Adanya modal 
kerja melalui perputaran dan kebutuhan modal kerja berpengaruh terhadap 
likuiditas perusahaan yakni kemampuan dari perusahaan untuk memenuhi 
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kewajiban-kewajibannya baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban 
jangka panjang, dengan menggunakan rasio lancar, rasio cepat dan rasio kas.  
Rasio lancar digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajibannya, rasio cepat mengukur kemampuan suatu 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, serta rasio kas 
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan kas yang dimiliki 
perusahaan dalam manajemen kewajiban lancar tahun yang bersangkutan, 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan kerangka pikir yang dapat 























- Rasio Lancar (Current Ratio) 
- Rasio Cepat (Quick Ratio) 
- Rasio Kas (Cash Ratio) 
 
Modal Kerja (X) 
- Perputaran modal kerja 
- Kebutuhan modal kerja 
 







Berkaitan dengan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan 
terdahulu, maka dibuat hipotesis, sebagai berikut “ Diduga bahwa modal kerja 










3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian disusun berdasarkan laporan keuangan 
perusahaan PT Semen Tonasa, dalam hal ini penulis menggunakan neraca, 
laporan laba rugi. Variabel yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri dari 
modal kerja dan analisis likuiditas keuangan perusahaan. 
 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di PT Semen Tonasa bergerak dibidang 
produksi semen, berlokasi di Desa Biringere Kecamatan Bungoro Kabupaten 
Pangkep Sulawesi - Selatan. Dalam hal ini penulis mengadakan objek penelitian 
ke perusahaan tersebut, untuk itu penulis menjadikan sebagai obyek penelitian 
dalam studi kasus. Waktu penelitian diperkirakan kurang lebih tiga bulan lamanya 






3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam   bentuk 
informasi baik secara lisan maupun secara tertulis yang berhubungan 
dengan masalah yang akan diteliti. 
b. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk 
angka-angka, seperti laporan keuangan, laporan laba rugi serta data 






3.3.2 Sumber Data 
Data sekunder yaitu data primer yang telah diolah lebih lanjut, 
misalnya dalam bentuk tabel, grafik, diagram, gambar dan sebagainya, 
sehingga lebih informatif jika digunakan oleh pihak lain. Data sekunder yang 
digunakan merupakan data laporan keuangan tahunan pada perusahaan 
PT. Semen Tonasa. 
 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Pelaksanaan pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan metode : 
1. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Yaitu, penelitian yang dilakukan secara langsung guna memperoleh data yang 
erat kaitannya dengan penelitian ini. Data dari lapangan dapat diperoleh dari 
penelitian. 
2. Kepustakaan (Library Research) 
Yaitu, data diperoleh dengan cara membaca literatur-literatur, bahan referensi, 
bahan kuliah, dan hasil penelitian lainnya yang ada hubungannya dengan 
obyek yang diteliti. Hal ini dilakukan penulis untuk mendapatkan tambahan 




3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 
maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu 
penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian yang 
dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 
Modal kerja adalah investasi sebuah perusahaan pada aktiva-aktiva 
jangka pendek kas, sekuritas, perrsediaan piutang.  
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Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. 
 
3.6 Analisis Data 
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh modal kerja perusahaan 
terhadap likuiditas maka digunakan metode analisis sebagai berikut : 
1. Analisis deskriptif adalah suatu analisis untuk mengetahui pengaruih modal 
kerja terhadap likuiditas keuangan perusahaan PT. Semen Tonasa. 
2. Analisis perputaran modal kerja adalah perbandingan hasil penjualan netto 
dibagi dengan aktiva lancar dikurang dengan hutang lancar dengan rumus 
dikemukakan oleh Riyanto (2011 : 335) sebagai berikut : 
            Hasil Penjualan  
Perputaran modal kerja = 
                                       Aktiva Lancar – Hutang Lancar 
3. Analisis likuiditas yaitu suatu analisis untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera 
dipenuhi, dengan rumus dikemukakan oleh Sunyoto (2013 : 101-102) : 
a. Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan ukuran yang sangat berharga 
dalam menilai   kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam memenuhi 
hutang-hutang lancarnya yang segera jatuh tempo. 
                               Aktiva lancar  
     Rasio lancar =                          X 100 % 
                              Utang lancar  
 
b. Rasio Cepat (Quick Ratio) adalah kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka 





                              Aktiva lancar - persedian 
    Rasio cepat  =                                            X 100 % 
                                     Utang lancar 
c. Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang 
perusahaan. 
                                         Kas  
          Rasio Kas =                              X 100 % 
                                 Utang Lancar 
4. Analisis regresi linear sederhana yaitu suatu analisis untuk melihat sejauh 
mana pengaruh modal kerja terhadap tingkat likuiditas, dengan menggunakan 
rumus Sugiyono (2011 : 261) dapat dilihat melalui rumus di bawah ini : 
Y = a + b X 
Dimana : 
X = Modal kerja  
a = Konstanta 
b = Koefisien regresi 
Y = Likuiditas 
5. Uji hipotesis (uji t), Uji parsial (t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari 
satu variabel individual dalam sumbangsinya terhadap variabel dependen. Uji 
T digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
PT Semen Tonasa didirikan sesuai TAP MPRS No. II/MPRS/1960 tanggal 
5 Desember 1960 dengan kepemilikan 100% pemerintah. Tonasa I beroperasi 
dengan kapasitas 120.000 ton per tahun Tonasa I dihentikan operasinya dengan 
pertimbangan ekonomis. 
PT Semen Tonasa adalah produsen semen terbesar di Kawasan Timur 
Indonesia yang menempati lahan seluas 715 hektar di Desa Biringere, 
Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep, sekitar 68 kilometer dari kota 
Makassar. Perseroan yang memiliki kapasitas terpasang 5.980.000 ton semen 
per tahun ini, mempunyai empat unit pabrik, yaitu Pabrik Tonasa II, Pabrik 
Tonasa III, Pabrik Tonasa IV dan Pabrik Tonasa V. Keempat unit pabrik tersebut 
menggunakan proses kering dengan kapasitas masing-masing 590.000 ton 
semen pertahun untuk Unit II dan III, 2.300.000 ton semen per tahun untuk Unit 
IV serta 2.500.000 ton semen untuk Unit V. 
Perseroan berdasarkan anggaran dasar merupakan produsen semen di 
Indonesia yang telah memproduksi serta menjual semen di dalam negeri dan 
mancanegara sejak tahun 1968. Proses produksi perseroan bermula dari 
kegiatan penambangan tanah liat dan batu kapur di kawasan tambang tanah liat 
dan pegunungan batu kapur sekitar pabrik hingga pengantongan semen zak di 
unit pengantongan semen. Proses produksi perseroan secara terus menerus 





Lokasi pabrik perseroan yang berada di Sulawesi Selatan merupakan 
daerah strategis untuk mengisi kebutuhan semen di Kawasan Timur Indonesia. 
Dengan didukung oleh jaringan distribusi yang tersebar dan diperkuat oleh 
delapan unit pengantongan semen yang melengkapi sarana distribusi penjualan, 
telah menjadikan perseroan sebagai pemasok terbesar di kawasan tersebut. 
Kedelapan unit pengantongan semen berlokasi di Bitung, Palu, Banjarmasin dan 
Ambon dengan kapasitas masing-masing 300.000 ton semen per tahun serta di 
Makassar, Bali dan Samarinda dengan kapasitas masing-masing 600.000 ton 
semen per tahun, dan di Pontianak dengan kapasitas 150.000 ton semen per 
tahun. Sarana pendukung operasi lainnya yang berkontribusi besar terhadap 
pencapaian laba perusahaan adalah utilitas Pembangkit Listrik Tenaga Uap 
(PLTU) dengan kapasitas 2x25 MW yang berlokasi di Desa Biringkassi, 
Kabupaten Pangkep, sekitar 17 km dari lokasi pabrik. 
Pendapatan utama perseroan adalah hasil penjualan Semen Portland 
(OPC), Semen Non OPC yaitu Tipe Komposit (PCC) tersebar di wilayah 
Sulawesi, Kalimantan, Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Maluku dan Papua. Didukung 
dengan merk produk yang solid di Kawasan Timur Indonesia, perseroan 
berusahasecara terus menerus mempertahankan brand imageproduk dengan 
menjaga kestabilan pasokan produk di pasar semen, selain itu dukungan sistem 
distribusi yang optimal juga merupakan unsurkesuksesanpenjualan semen 
perseroan. Disamping itu, penjualan ekspor juga dilakukan perseroan jika terjadi 
kelebihan produksi setelah pemenuhan pasar dalam negeri. 
Sejak 15 September 1995 perseroan terkonsolidasi dengan PT Semen 
Indonesia (Persero) Tbk. (sebelumnya PT Semen Gresik (Persero) Tbk.) menjadi 
sebuah holding company. Lebih dari satu dekade perseroan berbenah dan 
berupaya keras meningkatkan nilai perseroan di mata pemegang saham dan 
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stakeholder. Berbagai terobosan strategi dan program kerja dalam meningkatkan 
kinerja perseroan secara terintegrasi terus dipacu untuk mewujudkan visi 
perseroan menjadi produsen semen yang terefisien dan mempunyai keunggulan 
yang kompetitif diantara para produsen semen lainnya. 
Di mulai tahun 2009 sampai saat ini, perseroan melaksanakan 
pembangunan Pabrik Tonasa V yang nantinya diharapkan beroperasi dengan 
kapasitas 2.500.000 ton pertahun dengan dukungan pembangkit listrik 2x35MW 
dengan pembiayaan proyek tersebut bersumber dari dana sendiri perseroan dan 
kredit pembiayaan sindikasi perbankan nasional. Pembangkit listrik tersebut di 
targetkan akan beroperasi normal di tahun 2013. 
 
 
4.1.2 Visi dan Misi 
4.1.2.1 VISI 
Menjadi perusahaan persemenan terkemuka di Asia dengan tingkat 
efisiensi tinggi 
4.1.2.2 MISI 
a. Meningkatkan perusahaan sesuai keinginan stakeholder. 
b. Memproduksi semen untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan kualitas 
dan harga bersaing serta penyerahan tepat waktu.  
c. Senantiasa berupaya melakukan improvement di segala bidang,  
guna meningkatkan daya saing di pasar dan ebitda margin perusahaan. 
d.  Membangun lingkungan kerja yang mampu membangkitkan motivasi 






4.1.3 Struktur Organisasi 
Sesuai Undang-Undang No 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas, 
organ perseroan terdiri dari Rapat Umum Pemegang saham (RUPS), Dewan 
Komisaris dan Dewan Direksi. Kepengurusan perseroan menganut sistem dua 
badan, yaitu Dewan Komisaris dan Dewan Direksi, yang memiliki wewenang dan 
tanggung jawab yang jelas sesuai fungsinya masing-masing sebagaimana 
diamanatkan dalam anggaran dasar dan peraturan perundang-undangan. 
Perseroan telah memiliki infrastruktur yang diperlukan dalam rangka 
implementasi tata kelola perusahaan, dijajaran Dewan Komisaris telah dibentuk 
komite-komite fungsional untuk memberdayakan fungsi kepengawasan. 
Demikian pula di jajaran Dewan Direksi telah dibentuk unit kerja yang 
mengendalikan, mengawal dan bertanggung jawab atas implementasi 
governance dan juga bertugas sebagai mitra kerja dari komite-komite di bawah 










4.2 Hasil Penelitian  
4.2.1. Analisis Modal Kerja 
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan perusahaan dalam mengelola 
unit usaha adalah modal kerja. Modal kerja dalam penelitian merupakan bagian 
yang terpenting, sebab tanpa adanya modal kerja, perusahaan tidak akan      
dapat melakukan aktivitasnya dengan baik. sehingga modal kerja merupakan 
modal yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan pada saat 
perusahaan sedang beroperasi. 
Pentingnya modal kerja bagi perusahaan, perlu adanya analisis modal 
kerja. Analisis modal kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
perputaran modal kerja. Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio 
untuk mengukur atau menilai keefektivan modal kerja perusahaan selama 
periode tertentu. Rumus perhitungan perputaran modal kerja dapat dihitung 
sebagai berikut (Riyanto, 2011 : 335) : 
                Penjualan 
` Perputaran modal kerja  =  ----------------------------------------- 
                   Aktiva lancar – Utang lancar 
Berdasarkan lampiran laporan keuangan pada perusahaan PT. Semen 
Tonasa periode tahun 2010 s/d tahun 2014, maka terlebih dahulu akan disajikan 
data persediaan, aktiva lancar dan utang lancar pada PT. Semen Tonasa yang 





Data Penjualan, Aktiva Lancar dan Utang Lancar Tahun 2010 – 2014 
pada PT. Semen Tonasa. 
 
Tahun  
Penjualan  Aktiva lancar Utang lancar 
(Ribuan Rp) (Ribuan Rp) (Ribuan Rp) 
2010 2.723.864.000 1.017.517.644 586.981.967 
2011 3.039.863.000 1.237.682.866 661.895.112 
2012 3.753.270.000 1.594.864.239 1.056.532.734 
2013 4.965.375.000 1.988.250.545 1.057.553.048 
2014 5.492.515.000 1.752.514.217 1.226.628.659 
Sumber : Lampiran 2 Neraca hal 75 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.1 maka akan disajikan perhitungan 
perputaran modal kerja periode 2010 s/d 2014 yaitu sebagai berikut : 
a) Tahun 2010 
Perhitungan perputaran modal kerja tahun 2010 yang dapat dihitung sebagai 
berikut : 
                     2.723.864.000 
Perputaran modal kerja   =  ----------------------------------------- 
         1.017.517.644 – 586.981.967 
Perputaran modal kerja =  6,33 kali 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan bahwa dana yang 
tertanam dalam modal kerja berputar rata-rata sebesar 6,33 kali. Maksudnya 
ialah Pada tahun 2010 perputaran modal kerja terjadi rata – rata sebesar 6 
kali yaitu periode dimana kas yang di investasikan menjadi modal dan 
kembali menjadi kas. Makin pendek periodenya maka semakin cepat 
perputarannya. 
b) Tahun 2011 




                     3.039.863.000 
Perputaran modal kerja   =  ----------------------------------------- 
         1.237.682.866 – 661.895.112 
Perputaran modal kerja =  5,28 kali 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan dana yang tertanam 
dalam modal kerja berputar rata-rata sebesar 5,28 kali. Maksudnya ialah 
Pada tahun 2011 perputaran modal kerja terjadi rata – rata sebesar 5 kali 
yaitu periode dimana kas yang di investasikan menjadi modal dan kembali 
menjadi kas. Makin pendek periodenya maka semakin cepat perputarannya. 
 
c) Tahun 2012 
Perhitungan perputaran modal kerja tahun 2012 yang dapat dihitung sebagai 
berikut : 
                     3.753.270.000 
Perputaran modal kerja   =  ------------------------------------------- 
         1.594.864.239 – 1.055.532.734 
Perputaran modal kerja =  6,97 kali 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan dana yang tertanam 
dalam modal kerja berputar rata-rata sebesar 6,97 kali. Maksudnya ialah 
Pada tahun 2012 perputaran modal kerja terjadi rata – rata sebesar 7 kali 
yaitu periode dimana kas yang di investasikan menjadi modal dan kembali 
menjadi kas. Makin pendek periodenya maka semakin cepat perputarannya. 
 
d) Tahun 2013 
Perhitungan perputaran modal kerja tahun 2013 yang dapat dihitung sebagai 
berikut : 
                     4.965.375.000 
Perputaran modal kerja   =  ----------------------------------------- 
         1.988.250.545 – 1.057.553.048 
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Perputaran modal kerja =  5,34 kali 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan dana yang tertanam 
dalam modal kerja berputar rata-rata sebesar 5,34 kali. Maksudnya ialah 
Pada tahun 2013 perputaran modal kerja terjadi rata – rata sebesar 5 kali 
yaitu periode dimana kas yang di investasikan menjadi modal dan kembali 
menjadi kas. Makin pendek periodenya maka semakin cepat perputarannya. 
 
e) Tahun 2014 
Perhitungan perputaran modal kerja tahun 2014 yang dapat dihitung sebagai 
berikut : 
                     5.492.515.000 
Perputaran modal kerja   =  ------------------------------------------- 
         1.752.514.217 – 1.226.628.659 
Perputaran modal kerja =  10,44 kali 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan dana yang tertanam 
dalam modal kerja rata-rata berputar dalam setahun sebesar 10,44 kali. 
Maksudnya ialah Pada tahun 2014 perputaran modal kerja terjadi rata – rata 
sebesar 10 kali yaitu periode dimana kas yang di investasikan menjadi modal 
dan kembali menjadi kas. Makin pendek periodenya maka semakin cepat 
perputarannya. 
 
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan perputaran modal kerja dari tahun 









Pertumbuhan Perputaran Modal Kerja Tahun 2010-2014 
pada PT. Semen Tonasa. 
 
Tahun  
Perputaran modal  Pertumbuhan 
kerja ( dalam kali) Dalam kali  % 
2010 6,33 - - 
2011 5,28 -1,05 -16,55 
2012 6,97 1,69 32,06 
2013 5,34 -1,64 -23,48 
2014 10,44 5,11 95,77 
Rata rata 1,03 21,95 
Sumber : Hasil olahan data tabel 4.1 
   
Tabel 4.2 yakni pertumbuhan perputaran modal kerja periode tahun    
2010-2014 yang menunjukkan bahwa perputaran modal kerja tahun 2011 
menurun sebesar 1,05 kali atau 16,55%. Hal ini adanya peningkatan modal      
kerja dalam tahun 2011, sedangkan perputaran modal kerja tahun 2012 
meningkat 1,69 kali atau 32,06% karena adanya peningkatan penjualan       
semen. Kemudian perputaran modal kerja tahun 2013 menurun sebesar 1,64 kali 
atau 23,40% karena adanya penurunan modal kerja dan pada tahun 2014 
perputaran modal kerja meningkat sebesar 5,11 kali atau 95,77% sebab adanya 
penurunan modal kerja, sehingga rata-rata kenaikan perputaran modal kerja 
sebesar 1,03 kali atau 21,95%. 
 
4.2.2. Analisis Likuiditas Keuangan 
Likuiditas digunakan oleh perusahaan merupakan indikator untuk 
mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-
kewajibannya, kewajiban tersebut bersifat jangka pendek. Untuk dapat 
mengetahui likuiditas perusahaan perlu adanya rasio likuiditas. Hal ini bertujuan 
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untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban     
jangka pendek. Alat analisis rasio likuiditas dalam penelitian ini dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
 
1. Rasio Lancar (current ratio) 
Rasio lancar digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
membayar utang yang harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Rumus yang 
digunakan adalah (Sunyoto, 2013 : 102) : 
     Aktiva Lancar 
Rasio Lancar   =  ----------------------- 
     Utang Lancar 
Sebelum dilakukan perhitungan rasio lancar, terlebih dahulu akan 
disajikan data aktiva lancar dan utang lancar pada PT. Semen Tonasa (Lihat 
Lampiran) yang dapat disajikan pada tabel 4.3 berikut ini. 
Tabel 4.3 
Data Aktiva Lancar dan Utang Lancar Tahun 2010-2014 
pada PT. Semen Tonasa. 
Tahun  
Aktiva lancer Utang lancar 
(Ribuan Rp) (Ribuan Rp) 
2010 1.017.517.644  586.981.967  
2011 1.237.682.866  661.895.112  
2012 1.594.864.239  1.056.532.734  
2013 1.988.250.545  1.057.553.048  
2014 1.752.514.217  1.226.628.659  
Sumber : Lampiran 2 Neraca hal 75  
  
Berdasarkan data pada tabel 4.3, akan disajikan perhitungan rasio lancar 
pada PT. Semen Tonasa tahun 2010 – 2014 yaitu sebagai berikut : 
 
a) Tahun 2010 
Perhitungan rasio lancar tahun 2010 dapat dihitung sebagai berikut : 
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      1.017.517.644 
Rasio Lancar    =  -----------------------  x  100% 
        586.981.967 
         = 173,35% 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan bahwa setiap utang 
lancar sebesar Rp. 1,- dapat dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 1,73 atau 
173,35%. 
b) Tahun 2011 
Perhitungan rasio lancar tahun 2011 dapat dihitung sebagai berikut : 
      1.237.682.866 
Rasio Lancar    =  -----------------------  x  100% 
        661.895.112 
         = 186,99% 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan bahwa setiap utang 
lancar sebesar Rp. 1,- dapat dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 1,87 atau 
186,99%. 
c) Tahun 2012 
Perhitungan rasio lancar tahun 2012 dapat dihitung sebagai berikut : 
      1.584.864.239 
Rasio Lancar    =  -----------------------  x  100% 
      1.056.532.734 
         = 150,95% 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan bahwa setiap utang 
lancar sebesar Rp. 1,- dapat dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 1,51 atau 
150,95%. 
d) Tahun 2013 





      1.988.250.545 
Rasio Lancar    =  -----------------------  x  100% 
      1.057.553.048 
         = 188% 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1,-
utang lancar dapat dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 1,88 atau 1885%. 
e) Tahun 2014 
Perhitungan rasio lancar pada tahun 2014 dapat dihitung sebagai berikut : 
      1.752.514.217 
Rasio Lancar    =  -----------------------  x  100% 
      1.226.628.659 
         = 142,87% 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1,-  
utang lancar dapat dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 1,43 atau 142,87%. 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat disajikan melalui tabel 





Hasil Perhitungan Rasio Lancar Tahun 2010-2014 
pada PT. Semen Tonasa. 
  
Tahun  
Rasio lancer Pertumbuhan 
(Dalam %) (%) 
2010 173,35 - 
2011 186,99 13,64 
2012 150,95 -36,04 
2013 188,00 37,05 
2014 142,87 -45,13 
Rata rata -7,62 
Sumber : Hasil olahan data tabel 4.3 
  
Tabel 4.4 yakni hasil perhitungan rasio lancar tahun 2010-2014 dimana 
dilihat dari tahun 2011 rasio lancar meningkat sebesar 13,64% yang disebabkan 
karena adanya peningkatan aktiva lancar, sedangkan tahun 2012 rasio lancar 
mengalami penurunan cukup besar karena adanya peningkatan utang lancar 
yang sangat tinggi. Sedangkan pada tahun 2013 rasio lancar meningkat sebesar 
37,05% karena adanya kenaikan aktiva lancar, sedangkan pada tahun 2014 
rasio lancar menurun yang disebabkan karena adanya penurunan aktiva lancar 
dalam tahun 2014. 
 
2. Rasio cepat (Quick Ratio) 
Rasio cepat mengukur kemampuan untuk membayar utang yang segera 
harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan yang dapat segera 
diuangkan. Rumus yang digunakan adalah (Sunyoto, 2013 :102) : 
        Aktiva Lancar – Persediaan 
Rasio cepat   =   ----------------------------------------- x 100% 
         Utang Lancar  
Adapun data persediaan semen pada PT. Semen Tonasa dari tahun 2010 




Data Persediaan Semen selama Tahun 2010 - 2014 
pada PT. Semen Tonasa. 
 
Tahun  







Sumber : Lampiran 2 Neraca hal 75 
 
Berdasarkan data persediaan semen yang diperoleh dari lampiran 
laporan keuangan pada PT. Semen Tonasa, maka akan disajikan perhitungan 
rasio cepat yaitu sebagai berikut : 
a) Tahun 2010 
Besarnya rasio cepat pada PT. Semen Tonasa selama tahun 2010 dapat 
dihitung sebagai berikut : 
   1.017.517.644 – 339.080.974 
Rasio cepat  =   -------------------------------------------- x 100% 
    586.981.967 
     =  115,58% 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1,- 
utang lancar dapat dijamin oleh asset cepat (quick asset) sebesar 1,06 atau 
115,58%. 
b) Tahun 2011 
Besarnya rasio cepat pada PT. Semen Tonasa selama tahun 2011 dapat 





   1.237.682.866 – 494.288.980 
Rasio cepat  =   -------------------------------------------- x 100% 
    661.895.112 
     =  112,31% 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1,- 
utang lancar dapat dijamin oleh asset cepat (quick asset) sebesar 1,12 atau 
112,31%. 
c) Tahun 2012 
Besarnya rasio cepat pada PT. Semen Tonasa selama tahun 2012 dapat 
dihitung sebagai berikut : 
   1.594.864.239 – 481.519.063 
Rasio cepat  =   -------------------------------------------- x 100% 
    1.056.532.734 
     =  105,38% 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1,- 
utang lancar dapat dijamin oleh asset cepat (quick asset) sebesar 1,05 atau 
105,38%. 
d) Tahun 2013 
Besarnya rasio cepat pada PT. Semen Tonasa selama tahun 2013 dapat 
dihitung sebagai berikut : 
   1.988.250.545 – 526.326.104 
Rasio cepat  =   -------------------------------------------- x 100% 
    1.057.553.048 
     =  138,24% 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1,- 






e) Tahun 2014 
Besarnya rasio cepat pada PT. Semen Tonasa selama tahun 2014 dapat 
dihitung sebagai berikut : 
   1.752.514.217 – 624.989.279 
Rasio cepat  =   -------------------------------------------- x 100% 
    1.228.628.659 
     =  91,92% 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan bahwa setiap                 
Rp. 1,- utang lancar dapat dijamin oleh asset cepat (quick asset) sebesar 0,92 
atau 91,92%. 
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan rasio cepat dapat disajikan melalui 
tabel berikut ini : 
Tabel 4.6 
Hasil Perhitungan Rasio Cepat dari tahun 2010 – 2014 
pada PT. Semen Tonasa. 
Tahun  
Rasio cepat Pertumbuhan 
(Dalam %) (%) 
2010 115,58 - 
2011 112,31 -3,27 
2012 105,38 -6,94 
2013 138,24 32,86 
2014 91,92 -46,32 
Rata-rata -5,91 
Sumber : Hasil olahan data tabel 4.5 
  
 
Berdasarkan tabel 4.6 yakni hasil perhitungan rasio lancar (quick asset) 
dalam 5 tahun terakhir yang menunjukkan bahwa rasio cepat tahun 2011 
menurun sebesar 3,27%, karena adanya kenaikan utang lancar, sedangkan 
tahun 2012 rasio cepat menurun sebesar 6,94% karena utang lancar meningkat. 
Begitu pula dengan rasio lancar tahun 2013 meningkat karena jumlah aktiva 
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lancar meningkat dan rasio cepat tahun 2014 menurun karena utang lancar 
meningkat. 
 
3. Rasio kas (Cash Ratio) 
Rasio kas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam 
perusahaan yang dapat segera diuangkan. Rasio kas dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Sunyoto, 2013 : 102) : 
          Kas 
Rasio kas   =  ------------------------ x  100% 
     Utang Lancar 
Sebelum dilakukan perhitungan rasio kas, maka terlebih dahulu akan 
disajikan data kas yang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.7 
Data kas pada PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep 










Sumber : Lampiran 2 Neraca hal 75 
 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan hasil perhitungan rasio kas dari tahun  
2010 s/d tahun 2014 yang dapat dapat ditentukan sebagai beirkut : 
1) Tahun 2010 
Perhitungan rasio kas untuk tahun 2010 pada PT. Semen Tonasa dapat 
ditentukan sebagai berikut : 
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           303.542.090 
      Rasio kas   =  ---------------------- x 100% 
           586.981.967 
   =  51,71% 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1,- 
utang lancar dijamin oleh kas sebesar 0,52 atau 51,71%.   
2) Tahun 2011 
Perhitungan rasio kas untuk tahun 2011 dapat ditentukan sebagai berikut : 
           337.125.701 
      Rasio kas   =  ---------------------- x 100% 
           661.895.112 
   =  50,93% 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1,- 
utang lancar dapat dijamin oleh kas sebesar 0,51 atau 50,93%. 
3) Tahun 2012 
Perhitungan rasio kas untuk tahun 2012 dapat ditentukan sebagai berikut : 
            509.725.811 
      Rasio kas   =  ---------------------- x 100% 
         1.056.532.734 
   =  48,24% 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1,- 
utang lancar dijamin oleh kas sebesar 0,48 atau 48,24%. 
4) Tahun 2013 
Perhitungan rasio kas untuk tahun 2013 dapat ditentukan sebagai berikut : 
            680.240.046 
      Rasio kas   =  ---------------------- x 100% 
          1.057.553.048 
   =  64,32% 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1,- 
utang lancar dijamin oleh kas sebesar 0,64 atau 64,32%. 
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5) Tahun 2014 
Perhitungan rasio kas untuk tahun 2014 dapat ditentukan sebagai berikut : 
            415.895.027 
      Rasio kas   =  ---------------------- x 100% 
         1.226.628.659 
   =  33,91% 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1,- 
utang lancar dijamin oleh kas sebesar 0,34 atau 33,91%. 
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan  rasio kas pada perusahaan                
PT. Semen Tonasa dari tahun 2010 – 2014 dapat disajikan melalui tabel berikut 
ini : 
Tabel 4.8 
Hasil Perhitungan Rasio Kas pada PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep 
Tahun 2010 – 2014 
Tahun  
Rasio kas Pertumbuhan 
(Dalam %) (%) 
2010 51,71 - 
2011 50,93 -0,78 
2012 48,24 -2,69 
2013 64,32 16,08 
2014 33,91 -30,42 
Rata rata -4,45 
Sumber : Hasil olahan data tabel 4.7 
  
Hasil perhitungan rasio kas yang menunjukkan bahwa pertumbuhan                 
rasio kas untuk tahun 2011 menurun karena utang lancar meningkat                    
sedangkan pada tahun 2012 rasio kas menurun karena utang lancar meningkat, 
sedangkan pada tahun 2013 rasio kas meningkat karena jumlah kas meningkat, 




Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas akan disajikan 
perbandingan perputaran modal kerja dengan likuiditas yang dapat dilihat pada 
tabel 4.9 yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Perbandingan Perputaran Modal Kerja dengan Likuiditas Keuangan 
Tahun 2010 – 2014 
 
Tahun  
Perputaran modal  Likuiditas keuangan  Rata rata 
kerja ( kali) Rasio lancar Rasio cepat Rasio kas likuiditas 
2010 6,33 173,35 115,58 51,71 113,55 
2011 5,28 186,99 112,31 50,93 116,75 
2012 6,97 150,95 105,38 48,24 101,52 
2013 5,34 188,00 138,24 64,32 130,19 
2014 10,44 142,87 91,92 33,91 89,57 
Sumber : Hasil olahan data tabel 4.2, tabel 4.4, tabel 4.6, dan tabel 4.8 
 
Berdasarkan tabel 4.9 yakni perbandingan perputaran modal kerja 
dengan likuiditas keuangan selama 5 tahun terakhir maka akan dapat              
disajikan grafik perbandingan perputaran modal kerja dengan likuiditas keuangan 
yang dapat dilihat pada gambar 4.2 yaitu sebagai berikut : 
Gambar 4.2 
Grafik Perbandingan Perputaran Modal Kerja dengan Likuiditas Keuangan 
Sumber : Hasil olahan data tabel 4.9 
2010 2011 2012 2013 2014
Rasio lancar 173,35 186,99 150,95 188,00 142,87
Rasio cepat 115,58 112,31 105,38 138,24 91,92
Rasiuo kas 51,71 50,93 48,24 64,32 33,91




















Rasio lancar Rasio cepat Rasiuo kas Perputaran modal kerja
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Berdasarkan gambar 4.2 maka dilihat dari perputaran modal kerja              
untuk tahun 2011 menurun sedangkan rasio lancar meningkat, sedangkan                  
rasio cepat dan rasio kas menurun. Kemudian perputaran modal kerja                     
untuk tahun 2012 terlihat perputaran modal kerja meningkat namun rasio            
lancar, rasio cepat dan rasio kas menurun. Kemudian pada tahun 2013 
perputaran modal kerja menurun sedangkan rasio lancar, rasio cepat dan rasio 
kas meningkat, begitu pula dengan tahun 2014 perputaran modal kerja 
meningkat, namun rasio lancar, rasio kas dan rasio cepat menurun. 
 
4.2.3. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif menguraikan mean, standar deviasi, maksimum,                 
dan minimum dari setiap variabel yang akan diteliti. Adapun statistik deskriptif 
yang dapat disajikan pada tabel yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Modal kerja 5 430536 930697 600247.80 192328.036 
Likuiditas 
keuangan 
5 89.57 130.17 110.2720 15.47055 
Valid N (listwise) 5     
Sumber : Lampiran 6 SPSS versi 21 hal 79 
Berdasarkan Tabel 4.10 yakni statistik deskriptif, dimana rata-rata              
(mean) untuk perputaran modal kerja dari 5 sampel yang diteliti yakni                
sebesar 600247,80 dengan standar deviasi 192328,04, dimana rasio            
perputaran modal kerja yang terbesar (maksimum) dengan 5 sampel yakni 
sebesar 930697% dan terendah sebesar 430536. Sedangkan rata-rata (mean) 
untuk likuiditas keuangan yakni sebesar 110,27% dengan standar deviasi 
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15,47% dan nilai yang terbesar (maksimum) sebesar 130,17% dan terendah 
sebesar 89,57%.  
 
4.2.4. Uji Normalitas 
Sebelum data dianalisis akhir, terlebih dahulu dilakukan pengujian  
normalitas, yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regersi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara yang                
dapat dilakukan untuk menguji normalitas data yakni dengan cara statistik                 
dan cara grafik, dimana cara statistik dapat dilihat dengan menggunakan 
Kolmogorof Smirnov dengan menggunakan bantuan SPSS versi 21, dimana 
diperoleh hasil seperti pada tabel di bawah ini.  
Tabel 4.11 
Pengujian Normalitas dengan One Sample Kolmogorov Smirnov Test 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Standardized Residual 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0% 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Standardized Residual .174 5 .200* .963 5 .827 
Sumber : Lampiran 6 SPSS versi 21 hal 79 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikasi masing-masing 
variabel adalah 0,200. Angka-angka tersebut menunjukkan angka yang tidak 
signifikasi karena lebih tinggi dibandingkan dengan taraf signifikasi (0,05). Hal 
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tersebut memberikan gambaran penyimpangan sebaran dari kurva normalnya 
tidak signifikan, yang berarti bahwa sebaran data berdistribusi normal. 
Lebih lanjut untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak,     
yakni cara grafik dengan melihat Normal Probability Plot yang membandingkan 
distribusi komulatif dari data yang sesungguhnya dengan distribusi komulatif    
dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 
diagonal, dan ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
didistribusi data adalah normal maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti diagonalnya, seperti terlihat pada gambar      
berikut ini : 
Gambar 4.3 




Berdasarkan gambar normal P-Plot of Regression Standardized             
Residual  di atas, maka terlihat bahwa data dari semua data telah berdistribusi 
normal. Hal ini karena semua data menyebar dan mengikuti garis diagonal 
sehingga data sudah memenuhi syarat normalitas. 
 
4.2.5. Analisis Regresi dan Korelasi 
Analisis regresi berganda adalah suatu analisis untuk melihat sejauh 
mana pengaruh perputaran modal kerja terhadap likuiditas keuangan pada 
perusahaan PT. Semen Tonasa dengan menggunakan persamaan regresi yaitu 
sebagai berikut : 
Y  = a + bX 
Sebelum dilakukan analisis pengujian hipotesis dengan menggunakan      
uji t dan uji f, maka terlebih dahulu akan disajikan hasil olahan data regresi 
dengan menggunakan program SPSS release 21 yang dapat dilihat melalui tabel                   
berikut ini : 
Tabel 4.12 
Hasil Olahan Data Regresi antara Perputaran Modal Kerja  






B Std. Error Beta 
 
(Constant) 78.003 21.571  3.616 .036 
Modal 
kerja 
5.376E-005 .000 .668 1.556 .218 
a. Dependent Variable: Likuiditas keuangan 




Berdasarkan hasil olahan data regresi antara perputaran modal kerja 
terhadap likuiditas keuangan pada PT. Semen Tonasa dengan menggunakan 
SPSS versi 21 maka persamaan regresi dapat diuraikan sebagai berikut : 
Y  =  78,003 + 0,668X 
Dari hasil persamaan regresi tersebut maka dapat diberikan penjelasan 
sebagai berikut : 
a. Konstan (bo) sebesar 78,003 hal ini diartikan bahwa dengan adanya modal 
kerja maka likuiditas keuangan sebesar 78,003%. 
b. Koefisien regresi untuk variabel modal kerja (b1) bernilai positif yakni   
sebesar 0,668, hal ini berarti apabila perputaran modal kerja ditingkatkan 
maka akan mempengaruhi peningkatan likuiditas keuangan. 
Kemudian untuk melihat seberapa besar hubungan antara perputaran 
modal kerja terhadap likuiditas keuangan maka dapat dilihat dari nilai koefisien 
korelasi, dimana nilai R = 0,668 yang artinya  perputaran modal kerja mempunyai 
hubungan yang kuat terhadap likuiditas keuangan. Kemudian koefisien 
determinasi atau  R2  = 0,447 yang artinya 44,7% pengaruh likuiditas keuangan 
dipengaruhi oleh perputaran modal kerja, sedangkan sisanya sebesar 55,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar dari penelitian ini. 
 
4.2.6. Pengujian Hipotesis 
Untuk mengetahui atau menguji pengaruh variabel perputaran modal 
kerja terhadap likuiditas keuangan pada PT. Semen Tonasa maka dapat 
dilakukan dengan membandingkan antara nilai probabilitas (sig) dengan nilai 
standar, apabila nilai probabilitas lebih besar dari nilai standar berarti perputaran 
modal kerja berpengaruh secara signifikan terhadap likuiditas keuangan pada 
PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep. Dari hasil olahan data regresi maka 
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diperoleh nilai probabilitas untuk perputaran modal kerja sebesar 0,218. Jika 
digunakan α = 0,05 atau α = 5% maka nilai probabilitas 0,218 > 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa modal kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap likuiditas keuangan. 
 
4.3. Pembahasan 
Hasil penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh modal kerja dan 
likuiditas keuangan pada perusahaan PT. Semen Tonasa dengan periode 
pengamatan 2010-2014. Berdasarkan olahan data mengenai modal kerja dan 
likuiditas keuangan terlihat bahwa perputaran modal kerja yang    dicapai oleh 
PT. Semen Tonasa selama 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi, terjadinya 
fluktuasi perputaran modal kerja disebabkan karena adanya kenaikan 
(penurunan) modal kerja yang terjadi dalam perusahaan (Lihat tabel 4.2). 
Kemudian dari hasil analisis likuiditas keuangan perusahaan selama 5 
tahun terakhir dimana dilihat dari rasio lancar menunjukkan bahwa dalam       
tahun 2011 dan tahun 2013 mengalami peningkatan, sedangkan rasio lancar 
untuk tahun 2012 dan tahun 2014 menurun (lihat tabel 4.4). Kemudian rasio 
cepat yang dicapai oleh PT. Semen Tonasa terlihat bahwa rasio cepat 2013 
meningkat, sedangkan pada tahun 2011, 2012 dan tahun 2014 mengalami 
penurunan (lihat tabel 4.6). Sedangkan untuk rasio kas nampak bahwa pada 
tahun 2013 meningkat, sedangkan pada tahun 2011, 2012 dan tahun 2014 
mengalami penurunan (lihat tabel 4.8), yang disebabkan oleh adanya fluktuasi 
likuiditas keuangan yang terjadi pada perusahaan PT. Semen Tonasa karena 
adanya kenaikan (penurunan) utang lancar yang terjadi dalam perusahaan 
khususnya untuk 5 tahun terakhir (tahun 2010 – 2014) 
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Selanjutnya dari hasil pengujian regresi antara modal kerja dengan 
likuiditas keuangan khususnya pada perusahaan PT. Semen Tonasa Kabupaten 
Pangkep dengan periode pengamatan tahun 2010-2014 nampak bahwa antara 
modal kerja dengan likuiditas keuangan berpengaruh positif dan tidak signifikan 
yang artinya kenaikan modal kerja yang digunakan dalam membelanjai setiap 
aktivitas operasional perusahaan tidak berpengaruh secara nyata dalam 
peningkatan likuiditas keuangan, sebab memiliki nilai sig > 0,05. 
Penelitian yang dilakukan oleh Farhani (2005) dimana hasil penelitian 
menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara perputaran modal 
kerja dengan tingkat likuiditas perusahaan. Yuyun, S. (2011) yang hasil 
penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang kuat terhadap rasio lancar. 
Sedangkan dari penelitian yang dilakukan menunjukkan ada pengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap likuiditas keuangan pada PT. Semen Tonasa sehingga 
dalam penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Farhani dan tidak 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yuyun. Sedangkan dari hasil uji 
hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis yang telah 








Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan, 
maka akan disajikan beberapa kesimpulan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut : 
1) Hasil analisis pengaruh modal kerja dan likuiditas keuangan khususnya 
pada perusahaan PT. Semen Tonasa menunjukkan bahwa antara modal 
kerja dengan likuiditas keuangan berpengaruh positif dan tidak signifikan 
alasannya karena memiliki nilai sig > 0,05. 
2) Sehubungan dengan hipotesis yang telah dikemukakan menunjukkan 
bahwa modal kerja berpengaruh signifikan terhadap likuiditas keuangan 
tidak diterima, hal ini dibuktikan dari hasil uji parsial dimana menunjukkan 
nilai sig. > 0,05,. berarti tidak ada pengaruh signifikan, sehingga hipotesis 
yang telah dikemukakan tidak terbukti. 
 
5.2. Saran-saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1) Disarankan kepada PT. Semen Tonasa sebaiknya untuk meningkatkan 
efisiensi dalam penggunaan modal kerja sehingga akan dapat 
meningkatkan likuiditas keuangan perusahaan. 
2) Disarankan untuk lebih meningkatkan likuiditas keuangan maka 
sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan penjualan semen guna dapat 
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